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ABSTRAK

Perkembangan pembelajaran jasmani menuntut inovasi agar dapat menarik minat siswa, terutama di jenjang
sekolah dasar. Salah satu pendekatan yang potensial adalah penerapan Kids’ Athletics, yang mengintegrasikan
aktivitas fisik dasar dalam bentuk permainan yang menyenangkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
minat siswa terhadap Kids’ Athletics di SDN Anjir Pasar Lama 1. Metode yang diterapkan adalah kuantitatif
deskriptif dengan menggunakan angket tertutup sebagai teknik dalam mengumpulkan data, melibatkan 30 siswa
kelas IV dan V sebagai sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari total responden, sebanyak 63% siswa
berada pada kategori minat sangat baik, 30% kategori baik, dan 7% kategori cukup, dengan rata-rata keseluruhan
minat siswa mencapai 81,56% dalam kategori sangat baik. Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa
menunjukkan tingkat minat yang sangat tinggi terhadap Kids' Athletics setelah diberikan pengenalan. Selain itu,
Kids’ Athletics mampu menjadi pendekatan inovatif dalam pembelajaran jasmani untuk meningkatkan minat dan
partisipasi aktif siswa. Penelitian ini berkontribusi terhadap bidang pendidikan dengan memberikan alternatif
strategi pembelajaran jasmani berbasis permainan yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia
sekolah dasar.
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PENDAHULUAN

Atletik adalah salah satu cabang olahraga paling kuno yang telah dikenal sejak zaman
dahulu dan memiliki peran penting dalam perkembangan keterampilan fisik serta kebugaran
seseorang. Atletik sering disebut sebagai induk dari semua cabang olahraga atau dikenal
dengan istilah "Mother of Sport." Hal ini karena atletik mencakup berbagai gerakan dasar,
seperti lari, jalan, lompat, tolak, dan lempar, yang juga dapat ditemukan dalam berbagai cabang
olahraga lainnya (Purbangkara & Pratama, 2021). Olahraga ini sering dianggap sebagai dasar
bagi berbagai cabang olahraga lainnya karena gerakan-gerakan yang terdapat dalam atletik juga
digunakan dalam banyak olahraga lain.

Namun demikian, seiring berkembangnya zaman, minat dan antusiasme masyarakat
terhadap olahraga atletik semakin berkurang. Penelitian (Ganse & Degens, 2021)
Menunjukkan adanya penurunan performa dalam beberapa cabang atletik di Austria sejak
tahun 2000, yang dapat disebabkan oleh menurunnya popularitas atletik dibandingkan dengan
cabang olahraga lain yang lebih diminati oleh generasi muda. Lebih lanjut, fenomena ini tidak
hanya terjadi dalam dunia olahraga profesional, tetapi juga berdampak pada dunia pendidikan,
terutama dalam konteks pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga di sekolah.

Dalam kurikulum pendidikan jasmani di sekolah dasar, atletik Merupakan salah satu
topik atau muatan pelajaran yang diberikan kepada siswa. Namun, dalam praktiknya,
pembelajaran atletik di sekolah dasar sering kali tidak menarik bagi siswa karena metode
pengajaran yang kurang variatif dan masih menggunakan pendekatan yang lebih cocok untuk
orang dewasa. Keadaan ini membuat siswa merasa jenuh dan kurang memiliki motivasi dalam
mengikuti pelajaran atletik. Sejalan dengan pendapat (Nurulfa et al., 2022) yang menyebutkan
bahwa anak-anak memerlukan pembelajaran atletik yang menarik dan beragam sehingga
mereka memperoleh beragam pengalaman gerak yang menunjang penguasaan keterampilan
motorik di tahap selanjutnya. Oleh karena itu, perlu dibutuhkan strategi untuk meningkatkan
minat siswa yang merupakan dorongan dalam diri individu untuk tertarik, memperhatikan, dan
menikmati suatu kegiatan secara sukarela, termasuk dalam konteks olahraga. Diperkuat dengan
pendapat (Kurniawan et al., 2022) Minat memiliki peran penting dalam menumbuhkan rasa
senang serta mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses belajar mengajar, yang membuat
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tujuan pembelajaran PJOK di sekolah dapat dicapai secara lebih efektif dan sesuai dengan apa
yang diharapkan.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menarik minat siswa dalam atletik
adalah melalui Kids' Athletics. Program ini dirancang dalam bentuk permainan agar anak-anak
antusias dalam berolahraga. Variasi dalam Kids' Athletics dibuat beragam untuk mencegah rasa
bosan (Anisah et al., 2020). Menurut IAAF Kids' Athletics 2002, program ini dibagi ke dalam
tiga kategori usia, yaitu 7-8 tahun, 9-10 tahun, dan 11-12 tahun (Amalia et al., 2024). Berbeda
dengan atletik konvensional yang lebih fokus pada kompetisi, Kids' Athletics menekankan pada
partisipasi aktif dan pengalaman bermain yang menyenangkan. Dengan metode ini, anak-anak
dapat belajar keterampilan atletik dasar seperti berlari, melompat, dan melempar dengan cara
yang lebih menarik dan tidak membosankan. Nomor-nomor olahraga dalam Kids" Athletics
mencakup berbagai aktivitas yang telah dimodifikasi agar lebih sesuai dengan usia anak-anak.
Menurut World Athletics 2019 Program ini memang bertujuan membuat atletik menjadi cabang
olahraga yang paling diminati di sekolah, sekaligus mengedukasi anak-anak terhadap olahraga,
khususnya atletik, guna mendorong gaya hidup yang sehat dan memiliki kecintaan terhadap
olahraga (Kardi et al., 2025).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN Anjir Pasar Lama 1, ditemukan
bahwa sekolah ini belum secara optimal menggali dan meningkatkan potensi siswa di bidang
olahraga. Salah satu indikator yang terlihat adalah tidak adanya ekstrakurikuler olahraga di
sekolah tersebut, sehingga minat siswa terhadap olahraga, terutama atletik masih sangat
rendah. Selain itu, dalam pembelajaran PJOK, guru masih menggunakan metode pengajaran
yang cenderung monoton dan lebih cocok untuk orang dewasa, sehingga siswa kurang
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran atletik. Kurangnya variasi dalam metode
pengajaran ini membuat siswa tidak mendapatkan pengalaman belajar yang menarik dan
menyenangkan. Sependapat dengan (Muliadi, 2022) Guru perlu mengenali ciri-ciri khas anak
sekolah dasar yang cenderung mengekspresikan sikap dan perilakunya melalui aktivitas
bermain.

Oleh karena itu, penerapan olahraga Kids' Athletics yang berbasis pendekatan permainan
dapat menjadi solusi yang efektif untuk mendorong peningkatan minat dan motivasi siswa
dalam bidang olahraga, khususnya atletik. Hal ini sejalan dengan pendapat (Amirudin, 2019)
menyebutkan bahwa Pendekatan bermain lebih menitikberatkan pada penciptaan situasi yang
mendorong siswa untuk menyelesaikan masalah, terutama dalam proses pembelajaran di
sekolah. Namun, Kids' Athletics belum diperkenalkan di SDN Anjir Pasar Lama 1. Hal ini
menjadi tantangan tersendiri dalam pengembangan pembelajaran atletik di sekolah tersebut.
Lebih lanjut, belum banyak penelitian yang secara eksplisit mengkaji minat siswa terhadap
Kids’ Athletics di sekolah dasar yang belum pernah menerapkan program ini. Selain itu, masih
terbatas kajian teoritis yang membahas pengaruh pendekatan Kids’ Athletics terhadap motivasi
belajar siswa pada konteks sekolah dasar. Maka dari itu, Penelitian ini difokuskan pada siswa
kelas 4 dan 5 SDN Anjir Pasar Lama 1. Pemilihan dua kelas ini didasarkan pada jumlah siswa
yang relatif lebih banyak dibandingkan kelas lainnya, serta karena siswa pada jenjang ini dinilai
sudah memiliki kemampuan kognitif yang cukup untuk memahami penjelasan dan menanggapi
pertanyaan angket dengan baik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan untuk mengidentifikasi
dan menganalisis tingkat minat siswa terhadap program Kids’ Athletics di SDN Anjir Pasar
Lama 1 sebagai pendekatan pembelajaran berbasis permainan dalam pendidikan jasmani.
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih luas kepada para guru
tentang efektivitas Kids' Athletics dalam meningkatkan minat siswa terhadap olahraga atletik.
Selain itu, temuan dari penelitian ini juga bisa dijadikan acuan dalam menyusun strategi
pembelajaran PJOK yang lebih menarik dan sesuai dengan karakteristik anak-anak, sehingga
dapat membantu meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan olahraga di sekolah.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan tingkat minat siswa terhadap Kids’ Athletics berdasarkan data numerik yang
diperoleh dari responden (Florens Dianni Nurhabiba et al., 2023). Subjek penelitian ini adalah
30 siswa dari kelas IV dan V di SDN Anjir Pasar Lama 1, terdiri atas 17 siswa kelas IV dan 13
siswa kelas V. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan subjek secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap relevan dengan
tujuan penelitian (Subhaktiyasa, 2024). Instrumen yang digunakan adalah angket tertutup,
Menurut Suharsimi  Arikunto (2013: 195) Angket tertutup merupakan angket yang
menyediakan pilihan jawaban sehingga responden tinggal memilih salah satu yang paling
sesuai. Angket ini disusun dalam bentuk pernyataan sederhana agar mudah dipahami oleh
siswa sekolah dasar (Ernawati & Setiawaty, 2021). Prosedur pengumpulan data dimulai dengan
tahap persiapan yang mencakup penyusunan angket, pengurusan izin penelitian, dan koordinasi
dengan pihak sekolah. Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan, siswa diberikan penjelasan dan
ditayangkan video mengenai Kids’ Athletics sebagai pengantar sebelum pengisian angket.
Setelah itu, siswa mengisi angket dengan pendampingan peneliti agar pengisian dilakukan
dengan jujur dan sesuai pengalaman mereka. Data yang terkumpul kemudian diolah dan
dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif kuantitatif untuk mengetahui tingkat minat
siswa terhadap Kids’ Athletics secara keseluruhan.

HASIL

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat minat siswa terhadap Kids’ Athletics
di SDN Anjir Pasar Lama 1. Pengambilan data dilakukan dengan membagikan angket kepada
para responden yang telah disusun dengan total 15 butir pertanyaan yang dibagi ke dalam faktor
intrinsik dan ekstrinsik. Kemudian hasilnya dikelompokkan ke dalam kategori: Sangat Baik,
Baik, Cukup, dan Kurang. Adapun Tabel berikut menunjukkan distribusi minat siswa
berdasarkan jumlah skor jawaban.

Tabel 1. Distribusi minat siswa terhadap kids’ athletics berdasarkan skor jawaban

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 81,25 -100 Sangat Baik 19 63%
2 62,49 - 81,24 Baik 9 30%
3 43,73 - 62,48 Cukup 2 7%
4 25-43,72 Kurang 0 0%
Total 30 100%

Agar dapat menggambarkan peningkatan secara lebih jelas mengenai peningkatan minat
siswa terhadap Kids’ Athletics berikut adalah grafik distribusi minat siswa terhadap Kids’
Athletics.

Gambar 1. grafik distribusi minat siswa terhadap Kids’ Athletics
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Dari total 30 siswa, sebanyak 19 siswa (63%) menunjukkan minat dalam kategori sangat
baik, 9 siswa (30%) dalam kategori baik, dan hanya 2 siswa (7%) yang berada pada kategori
cukup. Tidak terdapat siswa yang berada pada kategori kurang. Selain itu Berdasarkan hasil
perhitungan rata-rata keseluruhan, diperoleh nilai minat siswa terhadap Kids' Athletics sebesar
81,56%, yang masuk dalam kategori Sangat Baik. Hal ini mengindikasikan bahwa secara
umum, siswa menunjukkan tingkat minat yang sangat tinggi terhadap Kids' Athletics setelah
diberikan pengenalan dan sosialisasi. Tingginya ketertarikan siswa terhadap Kids’ Athletics
menunjukkan bahwa aktivitas ini memiliki daya tarik yang selaras dengan tahapan
perkembangan anak usia sekolah dasar.

PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan di SDN Anjir Pasar Lama 1, hasil ini menjadi temuan penting
karena menunjukkan bahwa meskipun siswa belum pernah diperkenalkan dengan Kids’
Athletics sebelumnya, mereka menunjukkan minat yang tinggi setelah diberikan pengenalan
berupa penjelasan dan tayangan video. Hal ini menunjukkan bahwa informasi awal dan
pengalaman awal yang positif dapat berpengaruh besar terhadap minat siswa. Respon siswa
dalam angket, seperti pernyataan “Saya penasaran dengan Kids’ Athletics setelah melihat video
tadi” dan “Saya ingin bermain Kids’ Athletics jika guru olahraga mengajarkannya”,
memperkuat bahwa paparan visual sederhana, seperti tayangan video, mampu menumbuhkan
rasa ingin tahu dan ketertarikan secara langsung. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan
pengenalan yang tepat dalam hal ini melalui visualisasi dan penjelasan kontekstual berperan
penting dalam membentuk persepsi positif dan minat siswa terhadap materi pembelajaran.

Dalam konteks pendidikan, minat bisa dikatakan menjadi faktor penting yang berperan
langsung dalam menentukan keberhasilan suatu proses belajar mengajar. Menurut (Astuti
Zulfiana et al., 2024) Minat belajar merupakan bentuk perhatian, ketertarikan, dan rasa senang
siswa terhadap kegiatan belajar, yang tercermin dari antusiasme, keterlibatan aktif, dan sikap
positif dalam proses pembelajaran, serta adanya kesadaran akan pentingnya aktivitas tersebut.
Minat tidak hanya muncul karena materi pelajaran, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh metode,
suasana, dan keterlibatan emosional dalam proses belajar. Aktivitas semacam ini dapat
membangkitkan keterlibatan emosional siswa dalam proses belajar, yang pada akhirnya
memberikan pengaruh positif terhadap pencapaian hasil belajar mereka. Sebagaimana
dinyatakan oleh (Rakhmah & Pradikto, 2025) bahwa minat siswa terhadap pelajaran
bergantung pada pendekatan serta metode pembelajaran yang diterapkan guru. Jika
pembelajaran disampaikan dengan metode yang konvensional dan berpusat pada guru, siswa
cenderung pasif dan kurang termotivasi. Sebaliknya, ketika pembelajaran melibatkan siswa
secara langsung dalam aktivitas yang menyenangkan dan sesuai dengan minat mereka.
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Meskipun secara keseluruhan hasilnya sangat baik, terdapat 2 siswa (7%) yang hanya
menunjukkan minat dalam kategori cukup menjadi perhatian tersendiri. Hal ini menunjukkan
bahwa masih ada sebagian kecil siswa yang belum sepenuhnya terlibat secara optimal dalam
kegiatan Kids' Athletics. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Pratama & Putri, 2024)
mengatakan bahwa rendahnya motivasi siswa dalam berolahraga sering kali dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti kurangnya kesadaran akan manfaat jangka panjang olahraga dan
psikologis seperti rasa malu, rendah diri, atau malas. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk
mengidentifikasi dan mengatasi hambatan individual yang mungkin dihadapi siswa, serta
memberikan dukungan emosional yang lebih intensif melalui pendekatan individualisasi
pembelajaran.

Penerapan Kids’ Athletics secara alami mampu menjawab kebutuhan perkembangan
anak sekolah dasar, karena didesain menyerupai permainan. Penerapan pembelajaran jasmani
berbasis permainan memang semakin banyak diadopsi karena dinilai lebih efektif dalam
meningkatkan keterlibatan dan kesenangan siswa dibandingkan dengan model pembelajaran
tradisional. Penelitian yang dilakukan oleh (Camacho-Sanchez et al., 2023) mengungkapkan
bahwa penerapan game-based learning dan gamifikasi dalam pendidikan jasmani secara
signifikan meningkatkan motivasi intrinsik, keterlibatan aktif, dan kepuasan siswa. Penelitian
ini menunjukkan bahwa integrasi elemen permainan ke dalam pembelajaran mendukung
terciptanya pengalaman belajar yang lebih menarik dan produktif. Sejalan dengan itu, tinjauan
sistematis oleh (Ihwanto & Mashud, 2021) terhadap 12 literatur juga menyimpulkan bahwa
pendekatan pembelajaran berbasis permainan meningkatkan motivasi dan pemahaman konsep
siswa, meskipun sebagian besar penelitian berfokus pada bidang sains, hasil tersebut tetap
relevan dalam konteks pendidikan jasmani, karena keduanya sama-sama menuntut keterlibatan
aktif dan motivasi siswa. Diperkuat lagi, menurut meta analisis yang dilakukan oleh (Mo et al.,
2024) pembelajaran berbasis permainan dalam pendidikan jasmani secara signifikan
meningkatkan rasa senang dan motivasi anak-anak dan remaja, dikarenakan dalam
pembelajaran berbasis permainan, siswa tidak hanya diminta untuk melakukan aktivitas fisik,
tetapi mereka juga terlibat dalam situasi yang interaktif, penuh tantangan, dan menyenangkan.
Lebih lanjut, penelitian (Arie Rakhman et al., 2024) juga mengatakan penggunaan permainan
tradisional dalam PJOK terbukti meningkatkan partisipasi, antusiasme, serta pemahaman siswa
terhadap kesehatan fisik dan nilai sosial. Temuan ini mendukung bahwa aktivitas seperti Kids’
Athletics, yang juga berbasis permainan, mampu menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan dan bermakna

Kids' Athletics sendiri merupakan program internasional yang dikembangkan oleh World
Athletics (sebelumnya IAAF) dengan tujuan memperkenalkan olahraga dasar kepada anak-
anak usia 7-12 tahun melalui aktivitas yang menyenangkan dan berbasis permainan. Program
ini merupakan suatu model pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai aktivitas fisik secara
multilateral. Dalam pelaksanaannya, siswa terlibat dalam beragam bentuk kegiatan seperti lari,
lempar, lompat, dan rolling, yang disesuaikan dengan karakteristik perkembangan usia mereka
(Putra & Bafirman, 2020). Kids’ Athletics tidak hanya fokus pada aspek keterampilan fisik,
tetapi juga mengembangkan aspek sosial seperti kerja sama tim, kepercayaan diri, dan
sportivitas. Berdasarkan hasil penelitian (Jakubik & Brod’ani, 2025) Kids' Athletics terbukti
telah menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan berbagai kemampuan
motorik dasar anak-anak usia sekolah dasar, meliputi kekuatan, koordinasi, kecepatan, dan
daya tahan. Temuan serupa juga diperkuat dalam kajian literatur (Anisah et al., 2020) yang
mengatakan bahwa dari lima jurnal yang ditinjau, sebagian besar menunjukkan bahwa kids’
athletics efektif dalam meningkatkan keterampilan gerak dasar anak-anak sekolah dasar,
meliputi gerakan lokomotor (berlari), non-lokomotor (melompat), dan manipulatif (melempar).

Program Kids’ Athletics juga dirancang agar semua anak tanpa memandang kemampuan
fisik awal mereka, dapat terlibat aktif dan merasakan keberhasilan. Sejalan dengan hasil
penelitian (Houcine et al., 2024) yang membuktikan bahwa program Kids' Athletics secara
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signifikan meningkatkan keterampilan motorik dasar anak-anak dengan disabilitas
pendengaran, termasuk kecepatan, kekuatan, dan koordinasi, peningkatan ini dilihat melalui
perbedaan statistik yang signifikan pada hasil post-test antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, dengan kelompok eksperimen menunjukkan tingkat keterampilan motorik
yang lebih tinggi. Dengan demikian, Kids' Athletics menjadi salah satu pendekatan inovatif
dalam pendidikan jasmani yang tidak hanya mendukung perkembangan motorik, tetapi juga
memperkaya pengalaman emosional dan sosial anak-anak di usia dini. Selain manfaat dalam
konteks pembelajaran, penerapan program ini juga berpotensi mendorong munculnya motivasi
intrinsik siswa terhadap aktivitas fisik. Hasil temuan (Nur et al., 2019) mengatakan sejumlah
penelitian mengungkapkan bahwa siswa yang memiliki motivasi intrinsik lebih tinggi
cenderung memiliki peluang lebih besar untuk berlatin di luar jam pelajaran pendidikan
jasmani dan olahraga. Dengan demikian, Kids' Athletics tidak hanya bermanfaat dalam
meningkatkan keterampilan fisik, tetapi juga berperan penting dalam membentuk kebiasaan
positif yang mendukung gaya hidup sehat. Hal ini juga sesuai dengan pendapat (Irianto et al.,
2021) yang menyatakan bahwa tingkat aktivitas fisik yang baik akan sangat mendukung
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani serta memudahkan mereka
dalam berkonsentrasi terhadap materi yang disampaikan oleh guru.

Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan bagi pihak sekolah dan guru PJOK untuk
mempertimbangkan pengintegrasian program Kids’ Athletics secara lebih luas, baik sebagai
metode pembelajaran baru maupun dijadikan ekstrakurikuler. Sekolah dapat mulai
memfasilitasi peralatan sederhana serta pelatihan dasar kepada guru agar mampu
melaksanakan pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan. Secara keseluruhan,
penelitian ini menunjukkan bahwa Kids’ Athletics berpotensi besar untuk meningkatkan minat
siswa terhadap aktivitas atletik. Hal ini penting karena minat merupakan salah satu indikator
awal yang dapat mengarah pada partisipasi aktif, peningkatan keterampilan, hingga
pembentukan kebiasaan hidup sehat melalui olahraga. Hal ini juga sesuai dengan penelitian
(Putranto & Efendi, 2024) yang mengatakan bahwa aktivitas fisik seperti olahraga memberikan
manfaat positif bagi kesehatan antara lain berpearan dalam mengurangi stres, memperbaiki
kualitas tidur, dan mengurangi risiko terkena penyakit kronis. Dengan demikian, penting bagi
lembaga pendidikan untuk menginstitusionalisasikan Kids’ Athletics sebagai bagian integral
dari pembelajaran pendidikan jasmani yang berkelanjutan di sekolah dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan yang telah disajikan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa penerapan Kids' Athletics efektif dalam meningkatkan minat siswa terhadap
pembelajaran atletik di SDN Anjir Pasar Lama 1. Tingginya minat siswa tercermin dari hasil
angket, di mana sebanyak 63% siswa menunjukkan minat dalam kategori Sangat Baik, 30%
siswa dalam kategori Baik, dan 7% siswa dalam kategori Cukup, dengan tidak ada siswa yang
menunjukkan minat dalam kategori Kurang. Selain itu, hasil perhitungan rata-rata keseluruhan
menunjukkan bahwa minat siswa mencapai 81,56%, yang dikategorikan Sangat Baik.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi dunia pendidikan, di mana penerapan
pembelajaran jasmani berbasis permainan seperti Kids' Athletics dapat menjadi strategi
inovatif untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa serta membangun fondasi gaya hidup sehat
sejak dini. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan dilakukan kajian lebih lanjut mengenai
dampak jangka panjang dari penerapan Kids' Athletics terhadap perkembangan fisik, sosial,
dan motivasi siswa, dengan sampel yang lebih luas dan durasi implementasi yang lebih
panjang.
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